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ABSTRAK 
 
Denamis, 2011. Pengaruh Pembelajaran dengan Modul dan Motivasi 
Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XII Program Keahlian 
Akuntansi SMK Negeri 1 Payakumbuh. Tesis. Program Pascasarjana 
Universitas Negeri Padang.  
 

Penelitian ini dilandasi oleh dugaan rendahnya hasil belajar siswa 

disebabkan oleh faktor guru yang tidak memakai metoda yang tepat 

dalam proses pembelajaran siswa kelas XII SMK Negeri 1 Payakumbuh. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan Pengaruh Pembelajaran 

dengan Modul dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 

XII Program Akuntansi SMK Negeri 1 Payakumbuh. Hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: (1) Terdapat perbedaan hasil belajar 

siswa yang diajarkan dengan metode pembelajaran memakai modul 

dengan pembelajaran akuntansi secara konvensional. (2) Terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi dibandingkan 

dengan siswa yang bermotivasi rendah. (3) Terdapat interaksi antara 

pendekatan pembelajaran dan motivasi belajar dalam hal hasil belajar 

siswa. 

Sampel penelitian dipilih 32 orang yaitu siswa kelas XII Program 

Akuntansi SMK Negeri 1 Payakumbuh dari populasi sebanyak 260 orang. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive Sampling. Instrumen 

yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah angket model Skala 

Likert, dan data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis varians 

(Anava 2 jalur). 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa (1) Terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa kelas XII program keahlian Akuntansi SMK Negeri 1 

Payakumbuh yang dibelajarkan dengan Modul lebih baik dari hasil belajar 

siswa yang dibelajarkan dengan cara konvensional. (2) Terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa kelas XII program keahlian Akuntansi SMK 

Negeri 1 Payakumbuh yang memiliki motivasi belajar tinggi, lebih baik dari 
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hasil belajar siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. (3) Terdapat 

perbedaan motivasi belajar siswa, ternyata memperlihatkan perbedaan 

hasil belajar yang nyata bagi siswa yang dibelajarkan dengan modul, dan 

tidak terlihat nyata bagi siswa yang dibelajarkan dengan cara 

konvensional. Ada pengaruh interaktif yang nyata antara aspek 

pembelajaran dengan motivasi belajar siswa dalam proses belajar yang 

tercermin melalui hasil belajar siswa kelas XII program keahlian Akuntansi 

SMK Negeri 1 Payakumbuh.  

Dari temuan penelitian bahwa Pembelajaran dengan menggunakan 

modul diduga dapat lebih optimal apabila dilakukan penyempurnaan 

terhadap berbagai hal. Karena pembelajaran merupakan sebuah sistem, 

maka hasil belajar merupakan kerjasama antara berbagai komponen. 

Dalam pembelajaran dengan menggunakan modul, modulnya sendiri 

merupakan faktor yang dominan.  
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam menghadapi era pasar bebas, bangsa Indonesia harus 

mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) yang benar-benar unggul 

dan dapat diandalkan untuk menghadapi persaingan bebas disegala 

bidang kehidupan yang kian ketat sebagai dampak dari globalisasi dunia. 

Dampak globalisasi tidak hanya mempengaruhi sendi-sendi 

perekonomian, pertahanan keamanan, politik dan sosial budaya namun 

juga akan mempengaruhi sendi-sendi pendidikan. Bila kualitas pendidikan 

dalam negeri terjamin, maka tentu pendidikan kita akan menjadi tuan 

rumah di negaranya sendiri. Oleh karena itu merupakan suatu hal yang 

logis bila pemerintah, pemerhati pendidikan, stakeholder yang bergerak 

dalam bidang pendidikan lebih memperhatikan kualiatas pendidikan. 

Pendidikan merupakan ujung tombak dalam mempersiapkan SDM 

yang handal, karena pendidikan diyakini akan dapat mendorong 

memaksimalkan potensi siswa sehingga bisa menciptakan manusia yang 

bersikap kritis, logis dan inovatif dalam menghadapi dan menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapinya. Pendidikan kejuruan merupakan salah 

satu lembaga yang berperan penting tentang hal ini, maka kurikulum 

kejuruan harus dikembangkan sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Fungsi pendidikan kejuruan adalah 

mempersiapkan anak didik untuk memasuki lapangan pekerjaan sesuai 
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dengan pendidikan kejuruan yang diikutinya atau untuk mengikuti 

pendidikan keprofesian pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Payakumbuh 

merupakan bagian dari lembaga pendidikan kejuruan bertujuan  

menyiapkan peserta didik untuk mengisi lapangan pekerjaan pada level 

menengah yang ada pada dunia usaha/dunia industri dan juga diharapkan 

dapat membuka lapangan pekerjaan sendiri. Pada SMKN 1 Payakumbuh 

terdapat Program Keahlian Akuntansi, Administrasi Perkantoran dan 

Pemasaran, Setiap program keahlian mempunyai visi, misi dan tujuan 

yang telah ditetapkan, program keahlian akuntansi bertujuan menciptakan 

tenaga kerja tingkat menengah dibidang akuntansi yang beriman, 

berkualitas, bermental wirausaha dan mandiri. Laporan keuangan 

merupakan salah satu kompetensi kejuruan yang sangat penting dipelajari 

siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) program keahlian akuntansi, 

Kompetensi laporan keuangan dapat melatih siswa untuk berpikir kratif, 

logis dan imajinatif. 

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman peneliti menjadi guru 

masih banyak siswa yang menganggap pembelajaran laporan keuangan 

adalah pembelajaran yang sulit dan membosankan. Siswa kurang 

motivasi mengikuti proses pembelajaran sehingga banyak diantara siswa 

yang tidak mengerjakan tugas dan kalaupun mengerjakan hanya menyalin 

saja dari teman. Mengingat pentingnya kompetensi laporan keuangan 

bagi siswa program keahlian akuntansi maka diharapkan guru yang 
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mengajar kompetensi tersebut menyiapkan diri dengan baik, kualitas 

pembelajaran kompetensi laporan harga keuangan sangat ditentukan oleh 

guru sebagai perancang pembelajaran. Guru harus memiliki keterampilan 

dalam menggunakan metode pembelajaran, strategi dan menguasai 

materi pembelajaran, sehinga dapat menimbulkan sikap aktif, kreatif dan 

motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran.  

Setiap siswa berkeinginan untuk berhasil dalam belajar, 

Keberhasilan dalam belajar akan menjadi kebanggaan tersendiri bagi 

dirinya, orang tua dan masyarakat sekitarnya, salah satu indikator 

keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran adalah dengan 

mendapatkan  hasil belajar yang baik. Dengan demikian, dapat diartikan 

bahwa keberhasilan guru dalam melaksanakan pembelajaran akan 

tercermin dari hasil belajar yang dicapai siswa, semakin baik guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran  maka semakin baik hasil belajar 

siswa, sebaliknya semakin kurang baik guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran maka semakin rendah hasil belajar siswa. 

Tabel 1. Rata-Rata Nilai Ujian Nasional 2009/2010 

Tahun Bahasa 

Indonesia 

Bahasa

Inggris 

Matematika Teori 

Akuntansi 

Produktif 

Akuntansi

2009/2010 6,59 6,38 7,22 6,76 8,87 

 

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh gambaran awal bahwa nilai rata-

rata teori akuntansi masih rendah. Ini diduga ada kemungkinan proses 

pembelajaran belum berjalan dengan baik dan pemilihan metode 

pembelajaran kurang menarik bagi siswa, mtode yang dipakai menoton 
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dan tidak memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar sesuai 

dengan kebutuhan, kemampuan, kecepatan, dan caranya sendiri. 

Tujuan utama pengajaran individual agar siswa dapat belajar 

secara optimal untuk mencapai tingkat penguasaan bahan pelajaran yang 

dipelajarinya. Perbedaan individu diantara siswa perlu mendapat 

perhatian, tugas gurulah untuk merancang metode yang dapat 

mengembangkan potensi siswa.  

Berbagai bentuk pembelajaran yang di individualkan, pada 

dasarnya menekankan pentingnya perhatian, bantuan, dan perlakuan 

kepada siswa secara individual yang berbeda minat, motivasi, 

kemampuan, kebutuhan dan kecepatan belajarnya. Salah satu model 

pembelajaran individual adalah pembelajaran dengan modul. 

Pembelajaran dengan modul merupakan suatu kegiatan pembelajaran 

yang dirancang untuk membantu siswa secara individual dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Diharapkan dengan pembelajaran dengan modul ini 

dapat menjawab kelemahan selama ini, akan membuka jalan baru kearah 

prestasi yang lebih tinggi yang akan mendorong guru untuk mencari 

macam-macam usaha untuk membantu siswa secara individual. 

Berdasarkan permasalah di atas, penulis tertarik untuk meneliti 

tentang “Pengaruh pembelajaran dengan modul dan motivasi belajar 

Terhadap hasil belajar siswa kelas XII Program Keahlian Akuntansi SMK 

Negeri 1 Payakumbuh“. 
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B. Identifikasi Masalah 

Sesuai dengan uraian yang dikemukan diatas, penulis 

berkeyakinan bahwa pengunaan metode kunjungan industri dalam 

pembelajaran akuntansi akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dari pengamatan awal peneliti di SMK Negeri 1 Payakumbuh masih 

dijumpai fenomena, diantaranya sebagai berikut: 

1. Dalam menyajikan materi pelajaran dan mengelola pembelajaran 

masih terdapat guru yang mengajar secara konvensional yang bersifat 

monoton, kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berkreasi dan berinovasi, pembelajaran masih terpusat pada guru 

(teacher center). 

2. Masih dijumpai guru dalam memulai proses pembelajaran tidak 

memberitahukan terlebih dahulu tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai siswa. 

3. Penggunaan teknik dan metode mengajar yang masih monoton. 

4. Masih terdapat guru mata pelajaran akuntansi, kurang bisa mengelola 

kelas dengan baik, seperti kurang bisa merenspon tingkah laku siswa, 

tidak memberikan reword pada siswa yang berhasil, perhatian guru 

tidak merata, tidak mampu merespon pertanyaan siswa, kurang 

menguasi materi pelajaran. 

5. Guru tidak secara konsekuen dan konsisten dalam memeriksa dan 

memberikan nilai tugas yang dikerjakan siswa. 
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6. Guru tidak membuat dan menyampaikan kesimpulan pada akhir 

pembelajaran. 

7. Masih ditemui siswa dalam mengikuti proses pembelajaran kurang 

memiliki rasa tanggung jawab dalam mengerjakan tugas-tugas. 

8. Masih banyak siswa yang beranggapan pembelajaran akuntansi sulit. 

9. Masih ada siswa yang kurang bersemangat dan bergairah dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

10. Siswa kurang memiliki kemampuan mencari alternatif dalam 

menyelesaikan tugas-tugas  disebabkan kurang memilki motivasi 

dalam belajar. 

 
Berdasarkan dentifikasi masalah di atas, penulis mempunyai 

dugaan kuat rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh faktor guru 

yang tidak memakai metoda yang tepat dalam proses pembelajaran dan 

dari segi siswa kurangnya motivasi dalam belajar. 

 
C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, banyak pertanyaan yang 

akan muncul, namun karena keterbatasan peneliti, Peneliti hanya 

membatasi pada metode pembelajaran yang digunakan guru dan motivasi 

belajar siswa dan pengaruhnya terhadap hasil belajar akuntansi, karena 

diduga metode pembelajaran yang selama ini digunakan kurang efektif. 

Untuk itu upaya yang dipilih guna mengatasi masalah di atas adalah 

pembelajaran dengan modul. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas , maka masalah penelitian yang akan 

diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 

metode pembelajaran memakai modul dengan pembelajaran 

akuntansi secara konvensional?. Kalau berbeda manakah yang lebih 

baik?. 

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang memiliki motivasi 

tinggi dibandingkan dengan siswa yang bermotivasi rendah?. Kalau 

berbeda manakah yang lebih baik?. 

3. Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan 

motivasi belajar dalam hal hasil belajar siswa?. Jika ada interaksi 

bagaimana peranan aspek pendekatan pembelajaran dan motivasi 

belajar siswa dalam capaian hasil belajar siswa?. 

 
E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Perbedaaan hasil belajar siswa yang disebabkan perbedaan metode 

pembelajaran. 

2. Perbedaan hasil belajar siswa yang disebabkan perbedaan motivasi 

belajar siswa. 

3. Interaksi antara pendekatan pembelajaran dan motivasi belajar siswa 

dalam hasil belajar mereka. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan baik 

secara teoritis maupun praktis. Secara teori berupa pengembangan ilmu 

yang relevan dengan masalah penelitian, dan dapat memperkuat teori-

teori yang berhubungan dengan masalah penelitian yang telah banyak 

dikemukakan para ahli serta dapat memperkaya khasanah pengetahuan 

tentang variabel yang diteliti. 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

pimpinan, kepala sekolah dalam memajukan Sekolah Menengah 

Kejuruan kedepannya. 

2. Hasil penelitian dapat dijadikan pedoman oleh guru untuk 

mengembangkan pendekatan pembelajaran akuntansi sehingga dapat 

membantu siswa mewujudkan kreatifitasnya dalam belajar akuntansi.  

3. Bagi siswa, penelitian ini dapat memberikan manfaat berupa variasi 

pembelajaran akuntansi sehingga dapat memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengoptimalkan pemahaman dan potensi 

kreatifitasnya dalam menyelesaikan masalah akuntansi. 

4. Peneliti sendiri, sebagi wujud dari pengembangan dan peningkatan 

profesionalisme diri. Dan bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya. 

5. Bagi dinas pendidikan dapat menjadi bahan masukan dalam rangka 

mengambil kebijakan pengembangan pendidikan di kota 

Payakumbuh. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik suatu kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang 

dibelajarkan dengan Modul dibanding dengan siswa yang 

dibelajarkan secara konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa ada 

pengaruh perlakuan pembelajaran terhadap hasil belajar siswa 

kelas XII program keahlian Akuntansi SMKN 1 Payakumbuh.  

Bahwa hasil belajar siswa kelompok kelas eksperimen yang 

dibelajarkan dengan Modul lebih tinggi dari hasil belajar siswa 

kelompok kelas kontrol yang dibelajarkan secara Konvensional. 

2. Terdapat perbedaan hasil belajar yang sangat signifikan antara 

siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dibanding dengan siswa 

yang memiliki motivasi belajar rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 

ada pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas 

XII program keahlian Akuntansi kelas XII SMKN 1 Payakumbuh. 

Bahwa hasil belajar siswa kelompok siswa yang motivasi 

belajarnya tinggi lebih baik dari kelompok siswa yang motivasi 

belajarnya rendah. 

3. Terdapat interaksi sangat signifikan antara aspek pendekatan 

pembelajaran dengan motivasi belajar siswa dalam hasil belajar 
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siswa kelas XII SMK Negeri I Payakumbuh. Lebih jauh dapat di 

tunjukkan oleh adanya perbedaan hasil belajar yang sangat 

signifikan antara siswa yang dibelajarkan dengan Modul dan 

memiliki motivasi belajar tinggi (A1B1) dibanding dengan siswa 

yang dibelajarkan dengan Modul dan memiliki motivasi belajar 

rendah (A1B2) dibanding dengan siswa yang dibelajarkan dengan 

cara konvensional dan memiliki motivasi belajar tinggi (A2B1) 

dibanding dengan siswa yang dibelajarkan dengan cara 

konvensional dan memiliki motivasi belajar rendah (A2B2). Hal ini 

menunjukkan bahwa ada pengaruh interaktif antara pendekatan 

pembelajaran dan motivasi belajar siswa  terhadap hasil belajar 

siswa kelas XII program keahlian Akuntansi SMK Negeri 1 

Payakumbuh. Artinya terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang 

sangat signifikan sebagai efek perbedaan pembelajaran (modul >< 

cara konvensional) bagi siswa yang motivasinya tinggi. Ternyata 

bahwa hasil belajar siswa yang bermotivasi tinggi dan dibelajarkan 

dengan modul lebih baik dari hasil belajar siswa motivasi tinggi 

yang dibelajarkan dengan cara konvensional. tidak terlihat 

perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan sebagai efek 

perbedaan pembelajaran (modul >< cara konvensional) bagi siswa 

yang motivasinya rendah. Terlihat bahwa hasil belajar siswa yang 

bermotivasi rendah dan dibelajarkan dengan modul tidak lebih baik 
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dari hasil belajar siswa motivasi rendah yang dibelajarkan dengan 

cara konvensional. 

 
B. Implikasi 

Penelitian ini merupakan penelitian awal dalam pemecahan 

masalah pembelajaran yang peneliti lakukan, namun setidaknya dapat 

mengemukakan alternatif untuk dapat dipertimbangkan. Berdasarkan 

kesimpulan penelitian di atas, maka dapat dirumuskan implikasi 

penelitian sebagai berikut: Pembelajaran dengan menggunakan modul 

diduga dapat lebih optimal apabila dilakukan penyempurnaan 

terhadap berbagai hal. Karena pembelajaran merupakan sebuah 

sistem, maka hasil belajar merupakan kerjasama antara berbagai 

komponen. Dalam pembelajaran dengan menggunakan modul, 

modulnya sendiri merupakan faktor yang dominan. Tampilan modul 

yang menarik yang sesuai dengan selera siswa menjadi salah satu 

faktor yang dapat meningkatkan perhatian dan motivasi siswa dalam 

belajar. Adanya peta konsep dalam modul memudahkan siswa untuk 

menghubungkan konsep yang satu dengan konsep yang lain serta 

melihat keterkaitan antar konsep. Model penyajian informasi yang 

minimalis informasi verbal menuntut siswa untuk  lebih aktif karena 

siswa dituntut untuk menemukan sendiri konsep dengan cara 

mempelajari bagan dan gambar  yang diberikan. Modul hasil 

rancangan merupakan suatu sistem yang diyakini menyebabkan 

peningkatan pemahaman dalam belajar Akuntansi. Hal ini terbukti dari 
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hasil penelitian ini. Hal lain yang perlu diperhitungkan adalah 

pemahaman guru yang mengajar dalam menggunakan pendekatan 

dalam pembelajaran. Dalam hal ini peran guru sebagai fasilitator dan 

motivator sangat diperlukan. Selain perlu memahami pendekatan 

dalam pembelajaran, guru juga harus terampil dalam menerapkan 

teknik tanya jawab untuk menganalisis dari adanya miskonsepsi yang 

harus diluruskan dalam pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa domain 

yang dapat ditingkatkan dalam modul ini adalah: 1) Meningkatkan 

keberhasilan belajar atau meningkatkan attitude. 2) Menemukan cara 

untuk menyelamatkan anak-anak kurang cerdas agar memiliki 

pemahaman yang lebih baik dalam belajar Akuntansi.                         

3) Meningkatkan motivasi siswa dengan menggunakan modul dalam 

pembelajaran.  

Siswa kurang cerdas perlu diberi bantuan yang intensif dalam 

memahami konsep Akuntansi yang menurut mereka ”sulit”, karena 

mereka sangat memerlukan Akuntnasi sebagai basis untuk 

mempelajari berbagai teknologi. Untuk itu modul pembelajaran 

Akuntnasi dengan model pembelajaran menggunakan modul perlu 

digunakan dan dikembangkan secara lebih sistematis dan 

berkelanjutan. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan implikasi di atas, maka dapat 

disarankan kepada berbagai pihak: 

1. Sesuai dengan prosedur perancangan suatu model pembelajaran, 

maka penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap dengan dua 

modul pokok bahasan. Untuk selanjutnya, disarankan agar 

penelitian yang serupa dilakukan untuk pokok bahasan lainnya 

dengan waktu yang lebih lama. Modul pokok bahasan lain juga 

perlu diujicoba pemakaiannya dalam pembelajaran agar siswa 

menjadi terbiasa belajar mandiri. 

2. Kepala sekolah disarankan agar dapat mengambil langkah-langkah 

kongkrit mengajarkan guru-guru dan mendukung budaya 

pembuatan modul pembelajaran dalam meningkatkan motivasi 

belajar dalam meningkatkan hasil belajar, melengkapi sarana 

prasarana, kurikulum, pembinaan yang efektif dan efisien untuk 

menarik siswa lebih belajar yang giat. Untuk guru supaya 

menyusun modul dalam pembelajaran Akuntansi mulai kelas X 

sampai dengan kelas XII. 

3. Peneliti selanjutnya untuk mengontrol variabel-variabel lain yang 

belum terkontrol pada penelitian ini. Dengan demikian, akan dapat 

diperoleh gambaran menyeluruh, penilaian secara menyeluruh dan 

dengan kriteria yang dipahami.  
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4. Dinas pendidikan agar dapat menyusun kebijakan pendidikan yang 

dapat menunjang guru dalam pengembangan metode mengajar 

dan melengkapi sarana yang diperlukan untuk meningkatkan 

profesionalisme guru. 
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